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ABSTRACT 

 

Hypertension is called the silent killer because the disease is considered deadly not 

accompanied by early symptoms for people with hypertension. A person suffering from 

hypertension is desperate because hypertension requires a relatively long treatment 

and complications. Despair is an emotional state when the individual feels that his life 

is too heavy to live. Based on research conducted to show that self-hypnosis therapy 

can overcome hopelessness. This study aims to determine the description of nursing 

care self hypnosis therapy to overcome hopelessness in patients with hypertension. The 

type of descriptive research with case study approach on two subjects at Tabanan III 

Community Health Center. The results of the assessment conducted through interviews, 

observations, and documentation on the nurses obtained subjective data results, the 

subject said the heart is often pounding hard when feeling anxious and restless, 

complaining of frequent headaches, insomnia and decreased appetite, objective data 

subject looks restless, face weak , dry lips. Nursing diagnosis is despair, the factor 

causing low self esteem. Intervention given is the provision of self hypnosis therapy. 

Implementation is done for three days in 30 minutes. The results of evaluation after 

given nursing care got the subject feel more eager to live life, feel more calm and 

relaxed, face looks more fresh and vibrant. The conclusion of self hypnosis therapy has 

many benefits to overcome hopelessness in hypertensive patients. 
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GAMBARAN ASUHAN KEPERAWATAN PEMBERIAN TERAPI  

SELF HYPNOSIS UNTUK MENGATASI KEPUTUSASAAN  

PADA PASIEN  HIPERTENSI DI PUSKESMAS  

TABANAN III TAHUN 2018 

 
ABSTRAK 

Hipertensi disebut the silent killer karena penyakit tersebut tergolong mematikan tidak 

disertai gejala-gejala awal bagi penderita hipertensi. Seseorang yang menderita 

hipertensi mengalami keputusasaan disebabkan karena penyakit hipertensi 

memerlukan pengobatan yang relatif lama dan adanya beragam komplikasi. 

Keputusasaan merupakan keadaan emosional ketika individu merasa bahwa 

kehidupannya terlalu berat untuk dijalani. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa terapi self hypnosis dapat mengatasi keputusasaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan pemberian terapi self 

hypnosis untuk mengatasi keputusasaan pada pasien hipertensi. Jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada dua orang subjek di Puskesmas Tabanan 

III. Hasil pengkajian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

pada perawat didapatkan hasil data subjektif, subjek mengatakan jantung sering 

berdebar keras ketika merasa cemas dan gelisah, mengeluh sering sakit kepala, susah 

tidur dan nafsu makan berkurang, data objektif subjek tampak gelisah, wajah lemas, 

bibir kering. Diagnosa keperawatan yaitu keputusasaan, faktor penyebab harga diri 

rendah. Intervensi yang diberikan yaitu pemberian terapi self hypnosis. Implementasi 

dilakukan selama tiga hari dalam 30 menit. Hasil evaluasi setelah diberikan asuhan 

keperawatan didapatkan subjek merasa lebih bersemangat untuk menjalani hidup, 

merasa lebih tenang dan santai, wajah tampak lebih segar dan bersemangat. 

Kesimpulan dari terapi self hypnosis mempunyai banyak manfaat untuk mengatasi 

keputusasaan pada pasien hipertensi.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian Terapi Self Hypnosis Untuk Mengatasi 

Keputusasaan Pada Pasien  Hipertensi Di Puskesmas Tabanan III Tahun 2018 

Oleh: Putu Rias Andreani  (P07120015119) 

Keputusasaan merupakan keadaan emosional ketika individu merasa bahwa 

kehidupannya terlalu berat untuk dijalani. Seseorang yang tidak memiliki harapan, 

tidak melihat adanya kemungkinan untuk memperbaiki kehidupannya, tidak 

menemukan solusi untuk permasalahannya, dan ia percaya bahwa baik dirinya atau 

siapapun tidak akan bisa membantunya. (NANDA International, 2017). Stres dapat 

merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan hormon adrenalin dan memacu jantung 

berdenyut lebih cepat dan kuat, sehingga tekanan darah akan meningkat. Apabila 

terjadi dalam kurun waktu yang lama akan berbahaya bagi orang yang sudah menderita 

hipertensi sehingga menimbulkan komplikasi. Sebagai dampak terjadinya komplikasi 

hipertensi, kualitas hidup penderita menjadi rendah dan mengalami keputusasaan yang 

berujung kematian pada penderita hipertensi akibat komplikasi yang dimilikinya 

(Prawesti, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan pada 

pasien  hipertensi dengan keputusasaan di Puskesmas Tabanan III tahun 2018. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan rancangan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

wawancara, observasi dan dokumentasi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 April sampai dengan 20 April 2018. Alat 

pengumpulan yang digunakan berupa lembar observasi asuhan keperawatan, lembar 

observasi alat ukur DASS, dan pedoman dokumentasi berupa check list.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: kedua dokumen keperawatan 

memiliki kesamaan pendokumentasian pada bagian proses keperawatan yang meliputi 

pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi 

keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Terdapat beberapa data yang berbeda pada 

bagian pengkajian keperawatan yaitu pada data mayor pasien  1 tidak adanya prilaku 
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pasif sementara pasien  2 ada berprilaku pasif.  Diagnosa keperawatan pasien  1 dan 2 

pada problem sudah sama dan sesuai teori, hanya pada etiology yang berbeda dan data 

symptom yang berbeda antara pasien  1 dan 2. Perencanaan keperawatan pasien  1 dan 

pasien  2 sudah sama. Implementasi pada pasien  1 dan 2 sudah diterapkan sesuai 

dengan rencana. Evaluasi keperawatan pada pasien  1 dan 2 sudah sesuai dengan hasil 

dan tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gambaran asuhan 

keperawatan pemberian terapi self hypnosis, peneliti mengalami beberapa hambatan 

dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini, yaitu terapi self hypnosis ini ternyata sangat 

jarang dilakukan di Puskesmas Tabanan III, dan banyak masyarakat yang belum 

mengetahui terapi self hypnosis ini. Demi kemajuan penelitian selanjutnya peneliti 

menyarankan kepada perawat dan pihak rumah sakit sebagai tim kesehatan perlu 

memantau penyakit hipertensi dengan komprehensif, untuk mencegah komplikasi yang 

berkelanjutan, dan penulisan yang baik agar adanya kualitas dokumentasi asuhan 

keperawatan yang baik, serta diperlukan sosialisasi pengaplikasian ilmu terbaru 

keperawatan seiring dengan kemajuan pendidikan keperawatan. Terakhir kepada 

peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan gejala tanda akibat hipertensi yang 

dapat mempengaruhi kebutuhan dasar manusia, seperti penelitian keputusasaan yang 

menunjukkan bahwa keputusasaan sangat berpengaruh kepada kualitas diri agar tidak 

terjadi hal-hal yang diinginkan. 
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